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ABSTRACT
Beet armyworm (Spodoptera exigua Hubner) is one of the main problems in shallot cultivation which can cause
production losses of up to 100% if not controlled. The use of botanical pesticides from jengkol rind extract
(Pithecellobium lobatum Benth) is a solution to control beet armyworms (Spodoptera exigua Hubner). This study
aims to obtain a concentration of jengkol rind extract which is effective to controlling beet armyworm. The study
was conducted at the Laboratory of Plant Pest and Experimental Garden at the Faculty of Agriculture, University of
Riau from January until March 2020. This research was conducted experimentally using a completely randomized
design (CRD) with five treatments and four replications. The treatments given were jengkol rind extract
concentration 0 g.I™ water, 25 g.I" water, 50 g.I" water, 75 g.I" water and 100 g.I™ water. The results indicate that
the application of jengkol rind extract 100 gl™ water is an effective concentration to control beet armyworm with an
initial time of death 12.75 hours, a lethal time 50 at 37.50 hours, the highest daily mortality on the second day at
37.5% and total mortality is 92.5% in the 5 days after application.

Keywords: Pithecellobium lobatum Benth, Spodoptera exigua Hubner, botanical pesticide.

PENDAHULUAN Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi
yang mengembangkan budidaya tanaman
bawang merah untuk memenuhi kebutuhan
daerahnya.

Provinsi Riau sejak tahun 2014 hingga
tahun 2017 mengalami peningkatan dan

Bawang merah (Allium ascalonicum
Linn) merupakan salah satu tanaman
hortikultura unggulan yang telah lama
diusahakan oleh petani secara intensif karena

memiliki nilai ekonomis tinggi dan termasuk penurunan produksi bawang merah. Produksi
ke dalam kelompok  rempah-rempah yang  {3naman bawang merah meningkat pada tahun
bermanfaat  sebagai  bumbu  penyedap 5415 yaity menjadi 140 ton dari 59 ton pada
makanan. Tanaman bawang merah tersebar di (5,0 2014, Produksi tanaman bawang merah

berbagai_ provinsi di Indonesia. Provinsi pada tahun 2016 mengalami peningkatan
penghasil utama terbesar bawang merah adalah menjadi 303 ton, dan pada tahun 2017

Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta,
Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Bali, NTB dan Sulawesi Selatan (Dewi, 2012).

produksi tanaman bawang merah di Riau turun
menjadi 263 ton (Kementrian Pertanian

Jurnal Agrotek Vol. 4 No. 2 September 2020


mailto:rusli69@yahoo.co.id

Nasution et al. Uji Beberapa Konsentrasi Ekstrak Kulit Jengkol (Pithecellobium lobatum Benth) untuk Mengendalikan Ulat

Daun Bawang (Spodoptera exigua Hubner)

Republik  Indonesia, 2017). Salah satu
penyebab menurunnya produksi bawang
merah adanya serangan organisme

pengganggu tanamanan.

Organisme pengganggu tanaman yang
menjadi masalah utama dalam budidaya
bawang merah adalah serangan hama
Spodoptera exigua Hubner (Moekasan et al.,
2012). S. exigua menyerang tanaman bawang
merah sejak fase vegetatif hingga panen.
Rukmana (1994) menyatakan bahwa S. exigua
merusak tanaman bawang dengan cara
membuat lubang pada bagian ujung daun
sebagai jalan masuk ulat, lalu memakan daun
bagian dalam dengan menyisakan bagian
epidermisnya saja sehingga daun terlihat
bercak-bercak berwarna putih dan tembus
cahaya bila diterawang. Setiawati et al. (2014)
melaporkan bahwa serangan S. exigua dapat
menyebabkan kehilangan hasil pada tanaman
bawang merah sebesar 34%—54%. Negara
(2003) menyatakan serangan S. exigua dapat
menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%
jika tidak dikendalikan. Hama S. exigua harus
dikendalikan untuk menyelamatkan produksi
bawang merah.

Suryaminarsih et al. (2018)
menyatakan bahwa untuk menekan serangan
hama dalam budidaya tanaman, dianjurkan
menggunakan pestisida nabati karena pestisida
kimia  dapat menyebabkan terjadinya
resistensi, resurjensi, kemunculan hama
sekunder,  terbunuhnya  musuh  alami,
penumpukan residu pada hasil panen,
menimbulkan  gangguan kesehatan  bagi
manusia dan mencemari lingkungan. Tanaman
yang berpotensi sebagai pestisida nabati

adalah  tanaman
lobatum Benth).

Jengkol merupakan tanaman khas dari
wilayah Asia Tenggara khususnya di
Indonesia yang telah tersebar di berbagali
wilayah Indonesia baik yang tumbuh secara
liar maupun yang dibudidayakan oleh para
petani (Hutauruk, 2010). Tanaman jengkol
memiliki senyawa kimia khas yang bernama
asam jengkolat (Ambarningrum et al., 2007).
Kulit jengkol mengandung senyawa kimia
alkaloid, triterpenoid, saponin, flavonoid, tanin
dan asam  jengkolat sehingga  dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida nabati (Astuti,
2013). Alkaloid merupakan racun kontak dan
perut yang bekerja dengan mengganggu
saluran pencernaan dan sistem saraf larva
(Yuantari, 2009 dalam Ahdiyah dan Purwani,
2015).  Saponin  merupakan  kelompok
triterpenoid yang bekerja dengan menurunkan
enzim protease dalam saluran makanan
serangga serta mengganggu penyerapan
makanan (Gershenzon dan Croteau, 1991
dalam Ambarningrum et al., 2007). Flavonoid
pada kulit jengkol bersifat racun perut dan
antifeedant, sehingga akan berpengaruh
terhadap daya makan larva dan aktivitas
makan larva terhambat (Azlansah et al., 2019).
Tanin merupakan racun perut yang bekerja
dengan  menghalangi  serangga  dalam
mencerna  makanan dan  menyebabkan
sedikitnya makanan yang dikonsumsi serangga
(Howe et al., 1988 dalam Pradani, 2009).
Asam jengkolat merupakan asam amino
alifatik yang mengandung sulfur dan bersifat
toksik  (Ambarningrum et al., 2007).

jengkol  (Pithecellobium
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Beberapa penelitian mengenai pestisida
nabati kulit jengkol telah dilakukan. Hasil
penelitian pestisida ekstrak kulit jengkol yang
dilakukan oleh Azlansah et al. (2019) terhadap
larva Spodoptera litura menunjukkan bahwa
ekstrak kulit jengkol berpengaruh terhadap
mortalitas larva S. litura pada daun sawi
dengan mortalitas larva mencapai 85% pada 5
hari setelah aplikasi menggunakan konsentrasi
10% ekstrak  kulit jengkol. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak kulit jengkol
efektif dalam mengendalikan hama larva S.
litura karena menurut Dadang dan Prijono
(2008) pestisida nabati dikatakan efektif
apabila mampu mematikan 80% populasi
hama pada konsentrasi maksimal 10% dengan
pelarut air. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi ekstrak kulit jengkol
(Pithecellobium lobatum Benth) yang efektif
untuk mengendalikan ulat daun bawang
(Spodoptera exigua Hubner).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Hama  Tumbuhan  Fakultas  Pertanian
Universitas Riau dan Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau Kampus
Bina Widya KM 12,5, Pekanbaru. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari hingga Maret
2020.

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah polybag ukuran 25 cm x 30 cm, stoples
plastik berukuran 8 cm x 5 cm, stoples plastik
berukuran 22 cm x 20 cm, sekop kecil, karet
gelang, kain kassa, sungkup tanaman bawang
merah, cangkul, batang pengaduk, pinset,
kawat, gembor, kapas, gelas beaker, gelas

ukur, termohygrometer, timbangan analitik,
blender, hand sprayer 50 ml, kertas label,
benang, gunting, saringan, alat tulis, dan
kamera.

Bahan yang digunakan  dalam
penelitian adalah larva S. exigua instar IlI,
kulit jengkol, sabun krim, aquades, serbuk
gergaji, daun bawang, madu, tanah, umbi
bawang merah dan pupuk kandang ayam.

Penelitian dilakukan secara eksperimen
dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri atas lima konsentrasi,
setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali
sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Setiap
unit percobaan terdiri atas 10 ekor larva S.
exigua instar Ill. Perlakuan yang diberikan
adalah konsentrasi ekstrak kulit jengkol 0 g.I"*
air, 25 g.I™" air, 50 g.I"" air, 75 g.I™* air, dan 100
g.I"" air.

Data mortalitas harian yang diperoleh
dari hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk
grafik dan dianalisis secara deskriptif. Data
lethal concentration (LCso dan LCgs) dianalisis
probit menggunakan program POLO-PC.
Data waktu awal kematian, mortalitas total,
dan lethal time 50 dianalisis secara statistik
dengan menggunakan sidik ragam. Data hasil
sidik ragam diuji lanjut dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Awal Kematian

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak kulit
jengkol (P. lobatum) memberikan pengaruh
yang nyata terhadap waktu awal kematian
larva S. exigua. Hasil rata-rata waktu awal
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kematian larva S. exigua setelah dilakukan uji
BNT pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1  menunjukkan  bahwa
pemberian konsentrasi ekstrak kulit jengkol
100 g.l* air menyebabkan waktu awal
kematian tercepat yaitu 12,75 jam setelah
aplikasi dan berbeda tidak nyata dengan
konsentrasi 75 g.I™" air yaitu 18 jam. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka semakin banyak bahan aktif
yang terkandung. Semakin banyak bahan aktif
maka semakin tinggi daya racun yang akan
mengakibatkan larva S. exigua lebih cepat
mengalami kematian. Sitompul et al. (2014)
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan maka efek racun juga semakin
tinggi sehingga kematian serangga lebih cepat
terjadi.

Perlakuan dengan konsentrasi 25 g.I"*
air menyebabkan waktu awal kematian
terlama yaitu 28,5 jam setelah aplikasi dan
berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 50 g.I"
L air yaitu 24,75, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena
perlakuan ini merupakan konsentrasi ekstrak

kulit jengkol paling rendah, sehingga bahan
aktif yang terkandung di dalamnya sedikit.
Menurut Harbone (1979) dalam Nursal et al.
(1997), pemberian konsentrasi ekstrak yang
rendah maka pengaruh yang ditimbulkan pada
serangga akan semakin lama, disamping itu
daya kerja pestisida nabati ditentukan oleh
besarnya konsentrasi yang diberikan.

Pradani (2009) melaporkan bahwa
senyawa alkaloid dan saponin merupakan
bahan aktif yang paling banyak terkandung
dalam ekstrak kulit jengkol. Yuantari (2009)
dalam  Ahdiyah dan Purwani  (2015)
menyatakan bahwa senyawa alkaloid dapat
masuk ke dalam  tubuh larva sebagai racun
perut dan racun kontak. Alkaloid berupa
garam sehingga dapat mendegradasi
membran sel saluran pencernaan untuk masuk
ke dalam dan merusak sel. Alkaloid juga dapat
mengganggu sistem kerja saraf larva dengan
menghambat kerja enzim asetilkolinesterase.
Ambarningrum et al., (2009) menyatakan
bahwa saponin dalam ekstrak kulit jengkol
akan  mengikat sterol dalam  saluran
pencernaan makanan larva sehingga dapat
mengganggu proses pencernaan dan proses
pergantian kulit serangga.

Tabel 1. Rata-rata waktu awal kematian larva S. exigua setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak kulit jengkol

(P. lobatum) (jam)

Konsentrasi ekstrak kulit jengkol

Waktu awal kematian S.exigua (jam)

0 g.I" air 120,00 a
25 g.I" air 28,50 b
50 g.I"" air 24,75 be
75 g.I" air 18,00 cd

100 g.I™ air 12,75d

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf

5% setelah ditransformasi dengan \/}
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Gejala awal kematian larva S. exigua
ditandai dengan perubahan tingkah laku yaitu
larva S. exigua menjadi kurang aktif bergerak,
pergerakan lambat dan menurunnya aktifitas
makan. Selain terjadi perubahan tingkah laku,
juga terjadi perubahan morfologi, larva
S. exigua yang mati ditandai dengan tubuhnya
yang menjadi hitam, mengkerut, dan lunak.

Lethal Time 50 (LTsp)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak kulit
jengkol (P. lobatum) memberikan pengaruh
yang nyata terhadap lethal time 50 (LTsp)
S. exigua. Hasil rata-rata Lethal time 50 (LTs)
S. exigua setelah dilakukan uji BNT pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan  bahwa
pemberian perlakuan konsentrasi ekstrak kulit

jengkol 100 g.I" air menyebabkan waktu
paling cepat untuk mematikan 50% larva S.
exigua yaitu pada 37,50 jam setelah aplikasi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
ini berbeda dengan hasil waktu awal kematian
pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak kulit jengkol 100 g.I* air
menyebabkan waktu awal kematian larva S.
exigua tercepat pada 12,75 jam setelah aplikasi
berbeda tidak nyata dengan konsentrasi 75 g.1-
1 air dengan waktu awal kematian pada 18,00
jam setelah aplikasi. Hal ini diduga karena
pada pengamatan LTsy bahan aktif yang
terkandung dalam kulit jengkol sudah
terakumulasi dengan baik di dalam tubuh larva
S. exigua sehingga sudah dapat bekerja secara
maksimal dan memberikan hasil yang berbeda.

Tabel 2. Rata-rata Lethal time 50 (L Ts) larva S. exigua setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak kulit jengkol

(P. lobatum) (jam)

Konsentrasi ekstrak kulit jengkol

Lethal time 50  S. exigua (jam)

0 g.I" air 120,00 a
25 g.I™ air 120,00 a
50 g.I" air 108,75 a
75 g.I™ air 52,50 b

100 g.I™ air 37,50 ¢

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf

5% setelah ditransformasi dengan ﬁ
Tabel 1 dan 2 memperlihatkan bahwa

konsentrasi ekstrak kulit jengkol 100g.I" air
menunjukkan waktu awal kematian larva
S. exigua tercepat pada 12,75 jam setelah
aplikasi dan LTso tercepat yaitu pada 37,50
jam setelah aplikasi. Hal ini terjadi karena
konsentrasi 100g.1™ air merupakan konsentrasi
tertinggi, pada pemberian  konsentrasi
yang tinggi senyawa racun dari ekstrak kulit

jengkol yang masuk ke dalam tubuh larva
S. exigua semakin banyak sehingga dapat
mempercepat terjadinya kematian larva
S. exigua dibandingkan perlakuan lainnya.
Pendapat ini diperkuat oleh Muslihat dan
Salbiah (2020) yang menyatakan bahwa
pemberian konsentrasi ekstrak yang lebih
tinggi dapat mempercepat waktu awal
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kematian dan waktu untuk mematikan 50%
larva.

Konsentrasi ekstrak kulit jengkol 50
g.I'" air menyebabkan LTs, larva S. exigua
pada 108,75 jam setelah aplikasi dan berbeda
tidak nyata dengan konsentrasi 0 g.I™ air dan
25 g.I"" air yang tidak mampu mematikan 50%
larva S. exigua hingga akhir pengamatan
(120 jam). Hal ini diduga karena larva S.
exigua masih dapat mentolelir peningkatan
konsentrasi bahan aktif yang terkandung
dalam ekstrak kulit jengkol. Pernyataan
tersebut didukung oleh Prijono (1999) yang
menyatakan bahwa kepekaan suatu serangga
terhadap senyawa bioaktif dapat disebabkan
oleh kemampuan metabolik serangga yang
dapat menguraikan bahan racun dari tubuhnya
sehingga mampu mentolerir racun yang
diberikan.

Lethal Concentration (LCsodan LCgs)

Berdasarkan hasil analisis probit lethal
concentration (LC) menggunakan program
POLO-PC, konsentrasi ekstrak kulit jengkol
memperlihatkan LCsy dan LCgs yaitu berturut-
turut 4,94% dan 15,34%. Hasil analisis probit
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Lethal concentration ektrak kulit jengkol (P.
lobatum) terhadap larva S. exigua

Lethal Konsentrasi Kisaran
concentration (%) SK 95%
(LC) (%)
LCs 4,94 (2,74-
7,39)
LCgs 15,34 (9,27-
183,25)

Keterangan: SK= Selang Kepercayaan

Mortalitas Harian

Hasil pengamatan mortalitas harian
larva S. exigua dengan perlakuan beberapa
konsentrasi ekstrak kulit jengkol menunjukkan
bahwa persentase kematian larva S. exigua
mengalami fluktuasi dari hari pertama hingga
hari kelima. Fluktuasi mortalitas harian larva
S. exigua dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan fluktuasi
mortalitas harian larva S. exigua pada setiap
perlakuan dari hari pertama pengamatan
hingga hari kelima pengamatan. Pada hari
pertama semua perlakuan telah menyebabkan
kematian larva S. exigua pada Kisaran
2,5-25% kecuali pada perlakuan 0 gl air.
Puncak mortalitas larva  S. exigua terjadi di
hari kedua pada kisaran 15%—37,5%. Pada
hari ketiga, keempat, dan kelima mortalitas
larva S. exigua menurun yaitu pada kisaran
berturut-turut  5%-22,5%, 0%—5%,
0%—2,5%.

Hari pertama setelah perlakuan terlihat
bahwa perlakuan 25 g.I" air menyebabkan
mortalitas sebesar 2,5%, perlakuan 50 g.I™" air
menyebabkan  mortalitas  sebesar 5%,
perlakuan 75 g.I" air menyebabkan mortalitas
sebesar 10%, sedangkan pada perlakuan
tertinggi yaitu 100 g™ air menunjukkan
mortalitas pada hari pertama sebesar 25%.
Perbedaan mortalitas harian larva S. exigua
pada setiap perlakuan diduga karena
kandungan bahan aktif pada setiap perlakuan
ekstrak kulit jengkol berbeda, semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan maka semakin
banyak bahan aktif yang masuk ke dalam
tubuh larva S. exigua. Hal ini didukung oleh
Yunianti (2016) bahwa mortalitas akan terjadi

dan
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lebih  cepat pada konsentrasi  tinggi
dikarenakan semakin banyak bahan aktif yang

40 -
35 -
30
25
20
15
10

Mortalitas Harian %

masuk ke dalam tubuh serangga dan begitu
sebaliknya.

Konsentrasi ekstrak
kulit jengkol

== g.1-1 air
=i=25 g.I-1 air
#=50 g.I-1 air
epe75 g.1-1 air
=100 g.I-1 air

1 2 3
Hari Setelah Aplikasi (HSA)

Gambar 1. Fluktuasi mortalitas harian larva S. exigua setelah aplikasi beberapa konsentrasi ekstrak kulit jengkol

Hari kedua setelah aplikasi merupakan
puncak mortalitas larva S. exigua dengan
kisaran 15%—37,5%. Mortalitas tertinggi
terdapat pada perlakuan 100 g.I" air yang
menyebabkan kematian serangga uji sebesar
37,5% diikuti perlakuan dengan konsentrasi 75
g.I"" air sebesar 35%, konsentrasi 50 g.I™ air
sebesar 17,5% dan konsentrasi 25 g.I™ air
sebesar 15%. Hal ini disebabkan karena
bahan aktif pada ekstrak kulit jengkol telah
terakumulasi dalam tubuh larva S. exigua
sehingga dapat bekerja secara maksimal. Hal
ini sesuai dengan pendapat Tukimin dan Rizal
(2002) yang menyatakan bahwa pestisida
nabati pada umumnya akan bekerja secara
maksimal pada 24 jam setelah aplikasi.

Faktor yang mempengaruhi kematian
larva S. exigua pada setiap perlakuan
disebabkan oleh bahan aktif alkaloid dan
saponin yang ada di dalam kulit jengkol.

4 5

Setelah aplikasi ekstrak kulit jengkol tingkat
konsumsi larva menurun dan kurang aktif
bergerak sampai pada akhirnya larva S. exigua
mengalami kematian. Ambarningrum et. al.,
(2007) melaporkan bahwa senyawa alkaloid
yang terdapat dalam  kulit  jengkol
menyebabkan mortalitas larva uji akibat larva
tidak makan, sehingga larva mati dalam
kondisi lemas. Selain itu, ekstrak kulit jengkol
mampu menurunkan daya cerna larva uji

dengan cara menghambat kerja enzim
pencernaan  sehingga pencernaan larva
terganggu.

Hari ketiga, keempat, dan kelima

terjadi penurunan mortalitas harian larva S.
exigua. Hal ini disebabkan karena jumlah larva
S. exigua uji semakin sedikit pada setiap
perlakuan karena telah mengalami puncak
mortalitas di hari kedua. Selain itu, penurunan
mortalitas diduga terjadi karena telah
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terurainya bahan aktif dari ekstrak kulit
jengkol vyang diberikan pada perlakuan
sehingga sudah tidak efektif dalam meracuni
hama dan sulit menyebabkan kematian. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dadang dan Prijono
(2008) yang menyatakan bahwa kekurangan
dari pestisida nabati antara lain persistensi
pestisida nabati rendah, sehingga bahan aktif
yang terdapat pada pestisida nabati cepat
terurai, bahkan memerlukan aplikasi lebih
sering atau berulang-ulang agar populasi
serangga uji menurun,

Mortalitas Total

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan beberapa konsentrasi ekstrak kulit
jengkol (P. lobatum) memberikan pengaruh
yang nyata terhadap mortalitas total larva
S. exigua. Hasil rata-rata mortalitas total larva
S. exigua setelah dilakukan uji BNT pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan
beberapa konsentrasi ekstrak kulit jengkol
memberikan pengaruh terhadap mortalitas
total larva S. exigua hama tanaman bawang
merah dengan kisaran 22,50%-92,50%.
Konsentrasi 100 g™ air menyebabkan
persentase mortalitas tertinggi yaitu 92,5% dan
berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.
Pemberian ekstrak kulit jengkol dengan
konsentrasi 75 g.I" air mampu menyebabkan
mortalitas total sebesar 70% dan berbeda nyata
dengan konsentrasi lainnya. Pemberian ekstrak
kulit jengkol dengan konsentrasi 50 g.I™* air
menunjukkan persentase mortalitas total
sebesar 37,5% dan berbeda tidak nyata dengan
konsentrasi 25 g.I™" air dengan persentase
mortalitas total 22,5% namun berbeda nyata
dengan konsentrasi lainnya. Konsentrasi
ekstrak kulit jengkol 0 g.I* air sampai akhir
pengamatan (120) jam menunjukkan tidak ada
larva S. exigua yang mati.

Tabel 4. Rata-rata mortalitas total larva S. exigua setelah pemberian beberapa konsentrasi ekstrak kulit jengkol (P.

lobatum) (%)

Konsentrasi ekstrak kulit jengkol

Mortalitas total S. exigua (%)

0 g.I" air 0,00 a
25 g.I™" air 22,50 b
50 g.I"" air 37,50 b
75 g1 air 70,00 ¢

100 g.I" air 92,50 d

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf

5%. Setelah ditransformasi dengan arcsin atau sin'ﬂ/}

Aplikasi  konsentrasi ekstrak kulit
jengkol 100 g.I* air menunjukkan persentase
mortalitas tertinggi larva S. exigua yaitu
92,50%. Hal ini disebabkan konsentrasi
ekstrak kulit jengkol yang diberikan tinggi

sehingga menyebabkan mortalitas total larva S.
exigua semakin tinggi. Pernyataan ini sesuai
dengan Azlansah et al. (2019) vyang
menyatakan bahwa tinggi rendahnya angka
mortalitas pada larva S. litura tergantung
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pada kandungan bahan aktif dari ekstrak kulit
jengkol.

Kemampuan ekstrak kulit jengkol
dalam mematikan larva S. exigua dikarenakan
kulit jengkol banyak mengandung senyawa
alkaloid dan saponin. Pradani (2009)
melaporkan bahwa ekstrak kulit jengkol
mengandung senyawa alkaloid dan saponin
yang sangat kuat, serta flavonoid dan
terpenoid dengan kadar cukup dan tannin
dengan kadar lemah. Senyawa dalam eksrak
kulit jengkol mengakibatkan penghambatan
makan larva sehingga menyebabkan kematian.

Senyawa alkaloid dan saponin yang
terkandung pada ekstrak kulit jengkol masuk
ke dalam tubuh larva S. exigua sebagai racun
kontak dan racun perut, selanjutnya senyawa
alkaloid akan bekerja sebagai racun saraf,
racun pencernaan dan antifeedant, sedangkan
senyawa saponin pada ekstrak kulit jengkol
akan bekerja sebagai racun pencernaan.
Ambarningrum et al. (2007) menyatakan
senyawa alkaloid memiliki sifat toksik utama
sebagai racun saraf. Selain itu, Pyenson (1980)
dalam Azlansah et al. (2019) menyatakan
senyawa alkaloid dapat menyebabkan iritasi
pada saluran pencernaan larva dengan cara
merusak ~ membran  peritrofik  saluran
pencernaan. Sari dan Armayanti (2018)
menyatakan senyawa alkaloid memiliki rasa
pahit sehingga dapat menurunkan aktivitas
makan larva. Gershenzon dan Croteau (1991)
dalam  Ambarningrum et al. (2009)
menyatakan bahwa senyawa saponin dapat
menurunkan aktivitas enzim protease dalam
saluran pencernaan makan serangga, sehingga
mempengaruhi proses penyerapan makanan,

akibatnya makanan yang masuk tidak dapat
diserap dan langsung dikeluarkan dalam
bentuk feses.

Pemberian ekstrak kulit jengkol efektif
dalam mengendalikan larva S. exigua pada
perlakuan 100 g.I"* air dengan mortalitas total
mencapai 92,5%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Dadang dan Prijono (2008) bahwa
pestisida nabati dikatakan efektif apabila
mampu mematikan hama uji sebesar 80%
dengan konsentrasi pestisida nabati yang
diaplikasikan tidak melebihi 10% dengan
pelarut air.

KESIMPULAN

1. Ekstrak kulit jengkol dengan konsentrasi
100 g.I'* air merupakan konsentrasi yang
efektif untuk mengendalikan ulat daun
bawang karena konsentrasi ini mampu
menyebabkan mortalitas total sebesar
92,5% dengan waktu awal kematian 12,75
jam setelah aplikasi dan lethal time 50 pada
37,50 jam setelah aplikasi.

2. Konsentrasi ekstrak kulit jengkol yang tepat
untuk mematikan 50% ulat daun bawang
adalah 4,94% atau setara dengan 49,4 g.I*
air. Sementara itu konsentrasi yang tepat
untuk mematikan 95% ulat daun bawang
adalah 15,34% atau setara dengan 153,4 g.I"
Lair.
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